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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis komunikasi global akibat kegagalan manajemen
konflik yang memerlukan pendekatan psikolinguistik taktis. Fokus penelitian ini adalah
menganalisis relasi antara struktur Khobar (kalimat berita) dalam hadis Nabi Muhammad SAW
dengan strategi de-eskalasi konflik sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana arsitektur bahasa profetik berfungsi sebagai instrumen intervensi linguistik dalam
mengubah paradigma penolakan audiens. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan jenis analisis isi (content analysis) serta pendekatan pragmatik-retoris. Hasil
penelitian menunjukkan dominasi Khobar Inkari (50%) pada konflik identitas berat, serta
Khobar Thalabi (25%) dan Khobar Ibtida'i (25%) pada konflik sentimental, yang polanya
selaras dengan tingkat resistensi psikologis mukhatab. Kesimpulan dalam penelitian ini
adanya integrasi antara teks agama dan perangkat penguat (mu’akkidat) terbukti efektif dalam
memfasilitasi transformasi kognitif menuju rekonsiliasi yang permanen. Secara praktis, studi
ini menawarkan paradigma “Balaghah Fungsional” sebagai modul komunikasi strategis bagi
mediator perdamaian kontemporer.

Kata Kunci: Balaghah Fungsional; Komunikasi Profetik; Pragmatik-Retoris; Resolusi Konflik;
Struktur Khobar

Abstract

This research is motivated by the global communication crisis caused by the failure of conflict
management, which requires a tactical psycholinguistic approach. The focus of this study is to
analyze the relation between the Khobar (declarative statement) structure in the Prophetic
Hadiths and social conflict de-escalation strategies. This study aims to explore how the
architecture of prophetic language functions as an instrument of linguistic intervention in
transforming the audience’s paradigm of denial. The method used is qualitative with content
analysis type and a pragmatic-rhetorical approach. The results show a dominance of Khobar
Inkari (50%) in severe identity conflicts, followed by Khobar Thalabi (25%) and Khobar Ibtida’i
(25%) in sentimental conflicts, a pattern that aligns with the psychological resistance level of
the mukhatab (addressee). In conclusion, the integration between religious texts and assertion
devices (mu’akkidat) is proven effective in facilitating cognitive transformation toward
permanent reconciliation. Practically, this study offers a “Functional Balaghah” paradigm as a
strategic communication module for contemporary peace mediators.

Keywords: Conflict Resolution; Functional Balaghah; Khobar Structure; Pragmatic-Rhetorical;
Prophetic Communication
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PENDAHULUAN

Polarisasi global yang meruncing dalam satu dekade terakhir telah menempatkan
kegagalan manajemen konflik sebagai ancaman eksistensial bagi kohesi sosial di berbagai
belahan dunia . Laporan Global Peace Index secara empiris mengonfirmasi penurunan tingkat
kedamaian dunia yang berakar pada disfungsi komunikasi, di mana pesan-pesan perdamaian
sering kali gagal menembus dinding psikolinguistik aktor yang bertikai . Masalah ini menjadi
krusial karena pendekatan resolusi konflik konvensional sering kali terjebak dalam formalitas
negosiasi tanpa menyentuh mekanisme kognitif-bahasa yang menggerakkan emosi
pendengar . Jika arsitektur komunikasi yang presisi tidak segera diformulasikan, setiap upaya
rekonsiliasi hanya akan menjadi prosedur administratif yang gagal meredam eskalasi
kekerasan secara sistemik . Komunikasi kenabian (prophetic communication) menawarkan
model resolusi konflik yang otoritatif melalui manipulasi struktur bahasa yang sangat taktis dan
adaptif .

Namun, literatur akademik saat ini mengalami stagnasi karena cenderung
mereduksi hadis Nabi SAW hanya sebagai dogma legalistik-normatif atau artefak sejarah yang
statis . Potensi retoris hadis sebagai instrumen resolusi konflik saintifik justru terabaikan dalam
diskursus sosiolinguistik modern, seolah-olah teks kenabian tidak memiliki relevansi dengan
teori komunikasi kontemporer . Tanpa pembedahan berbasis fungsi pragmatik-fungsional,
strategi perdamaian dalam hadis akan tetap menjadi pesan pasif yang kehilangan daya tawar
di tengah masyarakat transisi yang menuntut rasionalitas pesan . Ketidakhadiran konsensus
mengenai bagaimana struktur kalimat berita (Khobar) bekerja secara teknis memengaruhi
mentalitas pendengar merupakan celah teoretis (blind spot) yang nyata dalam studi hadis .
Penelitian terdahulu mayoritas terjebak dalam analisis tematik-deskriptif yang hanya
menonjolkan “apa” isi pesan, namun mengabaikan “bagaimana” strategi retoris disusun
berdasarkan tingkat resistensi psikologis audiens (Adrubul Khobar) .

Inkonsistensi ini mengakibatkan limu Balaghah, khususnya limu Ma’ani Hadis, hanya
dipandang sebagai kajian estetika sastra yang steril, bukannya sebagai pisau analisis
fungsional untuk manajemen krisis komunikasi di dunia nyata . Reduksi terhadap peran limu
Balaghah ini berdampak pada lemahnya pemahaman terhadap dimensi “psikolinguistik taktis”
yang dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW . Padahal, penggunaan perangkat penguat
(taukid) dalam sebuah kalimat berita bukan sekadar hiasan semantik, melainkan alat kendali
emosi yang dirancang untuk meruntuhkan tembok pengingkaran (inkar) lawan bicara .
Kegagalan para peneliti untuk mengintegrasikan variabel taukid dalam analisis resolusi konflik
mengakibatkan hilangnya mata rantai antara teks suci dengan solusi perdamaian yang
aplikatif . Oleh karena itu, diperlukan rekontekstualisasi terhadap kaidah Khobar agar ia
mampu berfungsi sebagai kerangka kerja dalam membedah komunikasi krisis.

Penelitian ini membedah delapan hadis konflik secara purposif untuk membuktikan
bahwa struktur Khobar berfungsi sebagai instrumen “intervensi linguistic” yang terukur dan
saintifik . Kedelapan unit analisis ini dipilih karena merepresentasikan spektrum emosi
mukhatab yang heterogen, mulai dari prasangka rasial dalam kasus Abu Dzar hingga
kecemburuan domestik dan sengketa distribusi ekonomi pada perang Hunain . Pemilihan data
ini memberikan basis empiris yang kuat untuk menganalisis bagaimana transisi struktur dari
Khobar Ibtida’i (netral) menuju Khobar Inkari (asertif) secara sengaja digunakan untuk
mengubah paradigma kebencian menjadi rekonsiliasi .

Karakteristik unik dari delapan hadis terpilih ini terletak pada keberhasilannya dalam
meredam konflik yang memiliki risiko kekerasan tinggi dalam waktu yang sangat singkat.
Kecepatan de-eskalasi konflik ini menunjukkan adanya strategi komunikasi yang melampaui
logika negosiasi biasa, di mana kekuatan retoris memainkan peran dominan . Studi ini
berargumen bahwa keberhasilan tersebut sangat ditentukan oleh ketepatan pemilihan struktur
Khobar yang selaras dengan Mugtadhal Hal (situasi dan kondisi) pihak-pihak yang bertikai.
Tanpa membatasi kajian pada delapan fragmen komunikasi ini, kedalaman analisis
mikrolinguistik terhadap partikel bahasa tidak akan tercapai secara optimal .
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Dengan demikian, Kebaruan (novelty) riset ini terletak pada proposisi variabel “tingkat
penguatan berita” (assertion levels) sebagai parameter efektivitas resolusi konflik dalam teks
agama. Berbeda dengan ribuan artikel dalam database Scopus yang mendekati hadis secara
teologis atau historis, studi ini menawarkan kerangka kerja baru yang menggabungkan
linguistik klasik dengan manajemen konflik modern . Peneliti berargumen bahwa ketepatan
pemilihan taukid oleh Nabi Muhammad SAW bukan sekadar persoalan gramatikal, melainkan
strategi navigasi emosional yang sangat canggih untuk mengelola ego manusia . Temuan ini
secara metodologis menantang generalisasi riset terdahulu yang sering kali mengabaikan
sensitivitas konteks linguistik dalam interaksi kenabian.

Perbedaan fundamental penelitian ini dengan studi-studi sebelumnya terletak pada
fokus analisis yang tidak lagi bersifat atomistik, melainkan relasional. Riset ini tidak hanya
mengkaiji struktur kalimat secara mandiri, tetapi juga menghubungkannya secara dialektis
dengan transformasi psikologis mukhatab, dari kondisi “pembangkangan” menjadi
“kepatuhan” atau dari “amarah” menjadi “ketenangan”. Pendekatan pragmatik-retoris ini
memungkinkan peneliti untuk melihat hadis sebagai sebuah unit tindakan yang memiliki daya
paksa (illocutionary force) spesifik . Hal ini memberikan kontribusi signifikan dalam
memodernisasi cara pandang terhadap teks hadis di lingkungan akademis global . Adapun,
konsekuensi teoretis dari pengabaian terhadap struktur Khobar ini berisiko melanggengkan
pandangan bahwa komunikasi Islam bersifat otoriter dan searah . Sebaliknya, penelitian ini
menunjukkan bahwa komunikasi Nabi Muhammad SAW sangat partisipatif dan
memperhatikan kondisi psikologis audiens, yang tercermin secara presisi dari pemilihan jenis
Khobar.

Dengan membongkar mekanisme retoris ini, penelitian ini memberikan pembelaan
saintifik bahwa Islam memiliki sistem manajemen konflik berbasis bahasa yang sangat
manusiawi dan persuasif. Tanpa penelitian ini, kekayaan metodologis dalam tradisi Balaghah
akan tetap terpendam dan tidak dapat diakses oleh praktisi perdamaian di tingkat
internasional. Adapun, justifikasi pemilihan delapan hadis ini digunakan untuk menjawab
tantangan mengenai universalitas strategi komunikasi kenabian. Dengan mencakup konflik
lintas gender, lintas ras, dan lintas status ekonomi, penelitian ini membuktikan bahwa strategi
Khobar Nabi Muhammad SAW adalah sebuah sistem yang koheren dan konsisten, bukan
sekadar respons spontan tanpa pola. Hal ini penting untuk menegaskan bahwa apa yang
dipraktikkan oleh Nabi Muhammad SAW merupakan sebuah desain komunikasi yang matang
(deliberate communication design) yang dapat direplikasi dalam konteks manajemen konflik
kontemporer, baik di ranah organisasi maupun masyarakat luas .

Kekuatan performatif kalimat berita (Khobar) dalam situasi krisis secara empiris
terbukti mampu melampaui efektivitas kalimat perintah (Insya’). Temuan ini memberikan
kontribusi besar terhadap pengembangan teori komunikasi persuasif dengan membuktikan
bahwa kalimat deklaratif yang disusun dengan tingkat penguatan (taukid) yang tepat dapat
menjadi instrumen de-eskalasi yang lebih kuat daripada instruksi langsung, yang sering kali
memicu penolakan emosional . Secara praktis, model resolusi konflik berbasis Khobar ini
dapat diadopsi sebagai modul komunikasi strategis bagi para mediator untuk menggantikan
pendekatan doktriner yang sering kali kontraproduktif dalam masyarakat yang terpolarisasi .
Selain itu, penelitian ini memberikan nilai tambah bagi pengembangan disiplin lImu Ma’ani di
era digital, di mana pola komunikasi singkat dan padat menjadi norma baru.

Struktur Khobar dalam hadis yang ringkas namun sarat makna (Jawami’ul Kalim)
memberikan inspirasi bagi penyusunan pesan publik yang efektif di tengah hiruk-pikuk
informasi modern . Artikel ini menyediakan kerangka kerja baru untuk menyusun narasi
perdamaian yang mampu menembus bias kognitif audiens melalui ketepatan arsitektur
bahasa yang bersifat “profetik-retoris”. Signifikansi hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjangkau para pengambil kebijakan dan agen perdamaian di komunitas Muslim. Dengan
memahami bahwa efektivitas pesan sangat ditentukan oleh keselarasan antara struktur
bahasa dan kondisi psikologis pendengar, para tokoh masyarakat dapat menghindari gaya
bicara konfrontatif yang memicu resistensi . Penelitian ini bertindak sebagai jembatan
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epistemologis yang menghubungkan tradisi linguistik Arab klasik yang kaya dengan tuntutan
manajemen konflik modern yang berbasis bukti (evidence-based).

Berdasarkan seluruh argumen problematik dan konseptual di atas, penelitian ini secara
tegas merumuskan dua pertanyaan inti penelitian, yaitu (1) Bagaimana korelasi antara
eskalasi konflik dengan pemilihan struktur Khobar serta penggunaan perangkat penguatnya
(taukid) dalam delapan hadis yang dikaji? (2) Bagaimana mekanisme retoris dari struktur
Khobar tersebut mampu memfasilitasi transformasi psikologis dari kondisi konflik menuju
rekonsiliasi yang permanen? Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang secara spesifik untuk
membongkar mekanisme internal dari strategi komunikasi kenabian secara mendalam.

Melalui jawaban atas pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan teori
“Prophetic Rhetorical Resolution” sebagai kontribusi orisinal bagi literatur perdamaian dunia.
Studi ini tidak hanya berhenti pada analisis teks, tetapi juga menawarkan paradigma baru
dalam melihat hubungan kausal antara agama, bahasa, dan kedamaian sosial. Dengan
demikian, naskah ini diharapkan dapat menjadi rujukan penting bagi para peneliti di bidang
sosiolinguistik, studi hadis, dan resolusi konflik internasional yang mencari pendekatan
alternatif di luar dominasi teori komunikasi Barat.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif yang berfokus pada analisis teks
sebagai unit sosial yang dinamis dengan menerapkan kerangka kerja Pragmatik-Retoris untuk
menjembatani konsep “Psikolinguistik Taktis”. Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya
menelaah struktur gramatikal formal, tetapi juga mengkaiji fungsi bahasa sebagai instrumen
pengubah perilaku dalam situasi krisis. Secara epistemologis, teks hadis diposisikan sebagai
tindak tutur (speech acts) yang memiliki daya pengaruh (perlocutionary effect) terhadap
resolusi konflik. Penentuan data dilakukan secara sistematis melalui teknik purposive sampling
terhadap hadis-hadis bertema interaksi sosial dalam al-Kutub al-Sittah, yang kemudian dipilih
delapan hadis berdasarkan kriteria memuat narasi konflik yang jelas, adanya intervensi lisan
langsung dari Nabi SAW, dan dominasi struktur Khobar dalam redaksinya. Data dikumpulkan
melalui studi dokumentasi digital menggunakan perangkat lunak Al-Maktabah al-Syamilah
dengan melakukan takhrij untuk memastikan otentisitas hadis serta menghimpun variasi
riwayat. Selanjutnya dilakukan rekonstruksi konteks melalui analisis asbab al-wurud guna
mengidentifikasi kondisi psikologis mukhatab pada saat hadis diucapkan, sehingga dapat
diketahui kesesuaian penggunaan struktur Khobar dengan kaidah Muqtadhal Hal. Analisis
data dilakukan secara sirkular menggunakan teknik Content Analysis yang diintegrasikan
dengan kaidah Illmu Ma’ani melalui tiga tahapan, yaitu analisis mikrolinguistik untuk
mengidentifikasi partikel penguat (mu’akkidat) seperti inna, lam al-ibtida’, gad, dan gasam
guna menentukan kategori Adrubul Khobar; analisis mezolinguistik untuk menghubungkan
intensitas penguat dengan tingkat konflik melalui koding tematik manual; serta analisis
makrolinguistik untuk mengevaluasi efektivitas retoris struktur bahasa dalam meredam konflik
dan mendorong transformasi psikologis audiens. Tahap akhir penelitian dilakukan melalui
triangulasi teoretis dengan mengonfrontasikan temuan linguistik balaghah dengan teori de-
eskalasi konflik modern guna memastikan validitas akademik dan relevansi saintifik penelitian,
sehingga hasil penelitian dapat direplikasi dalam kajian komunikasi profetik pada konteks
sosial yang berbeda.

HASIL DAN PENELITIAN

Interpretasi terhadap temuan penelitian ini mengungkap bahwa struktur Khobar dalam
hadis Nabi SAW bukan sekadar transmisi informasi statis, melainkan sebuah instrumen
“psikolinguistik taktis” yang bekerja sebagai alat de-eskalasi konflik yang sistematis . Dominasi
Khobar Inkari (50%) dalam data penelitian menunjukkan bahwa dalam situasi krisis dengan
resistensi tinggi, Nabi Muhammad SAW memprioritaskan penghancuran resistensi ego
(breaking the denial) sebelum menawarkan solusi rekonsiliasi . Temuan ini secara langsung
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menjawab pertanyaan penelitian pertama mengenai korelasi eskalasi konflik dengan
pemilihan struktur bahasa: semakin tinggi tingkat pengingkaran audiens, semakin kompleks
perangkat penguat (mu’akkidat) yang digunakan untuk menciptakan efek kejut kognitif .

Makna konseptual dari penggunaan Khobar Inkari pada kasus-kasus berat, seperti
dalam hadis Abu Dzar (Innaka imru’un fika jahiliyyah), menunjukkan bahwa fungsi pragmatik
dari partikel Inna bukan sekadar penegasan gramatikal . Dalam kacamata Iimu Ma’ani, Inna
berfungsi sebagai li rafil inkar (untuk mengeliminasi pengingkaran) . Secara psikologis,
artikulasi ini merupakan strategi konfrontasi verbal yang bertujuan untuk memaksa lawan
bicara melakukan refleksi diri seketika . Melalui mekanisme tersebut, Nabi Muhammmad SAW
menggunakan arsitektur bahasa untuk menghentikan laju amarah dengan menghantam inti
kesadaran audiens melalui struktur kalimat berita yang sangat asertif . Sebaliknya, temuan
mengenai Khobar Ibtida’i pada kasus kaum Anshar pasca Perang Hunain memberikan
wawasan krusial mengenai strategi persuasi berbasis empati. Meskipun terjadi ketegangan
emosional, Nabi Muhammad SAW memilih struktur tanpa penguat (lbtida’i) untuk
menunjukkan transparansi dan kedekatan emosional (vulnerability) .

Fenomena ini membuktikan bahwa resolusi konflik tidak selalu membutuhkan tekanan
bahasa; pada audiens yang mengalami luka sentimental, kelembutan struktur berita justru
menjadi instrumen penyembuh yang lebih efektif daripada penegasan yang otoritatif . Adapun
dalam menanggapi konflik domestik, seperti hadis tentang teguran kepada Aisyah RA,
penggunaan gabungan Lam dan Qad (Lagad qulti) menunjukkan bahwa kedekatan personal
tidak mengurangi ketegasan dalam menegakkan nilai etika. Di sini, Balaghah berfungsi
sebagai alat kontrol sosial dalam lingkup terkecil (mikro) . Realitas ini pada gilirannya
memperluas teori komunikasi keluarga dalam Islam, di mana bahasa berita digunakan untuk
membangun kesadaran moral tanpa harus menggunakan kalimat perintah yang sering kali
memicu defensivitas emosional . Melalui variasi implementasi tersebut, penelitian ini berhasil
memperluas diskursus klasik llImu Balaghah yang selama ini cenderung membatasi kajian
Adrubul Khobar pada wilayah estetika sastra (jamaliyyah).

Temuan ini membuktikan bahwa tipologi Khobar (Ibtida’i, Thalabi, Inkari) memiliki
fungsi fungsional-instruktif yang sangat kuat dalam manajemen krisis sosial. Struktur bahasa
dalam hadis bekerja sebagai mediator antara realitas konflik yang kacau dengan tatanan
sosial yang diinginkan . Dalam konteks ini, Balaghah tidak lagi sekadar retorika formal,
melainkan sebuah “teknologi sosial” untuk menciptakan perdamaian melalui rekayasa pesan
. Interpretasi ini secara teoretis selaras dengan prinsip Muqtadhal Hal dalam tradisi Balaghah
klasik yang dipelopori oleh Abdul Qahir al-Jurjani. Al-dJurjani dalam Dala’il al-I'jaz menekankan
bahwa efektivitas sebuah kalam terletak pada keselarasan susunan kata dengan kondisi jiwa
pendengar .

Penelitian ini mengonfirmasi teori tersebut secara empiris seperti Nabi Muhammad
SAW bertindak sebagai komunikator yang melakukan pemindaian psikologis (psychological
scanning) sebelum memilih struktur kalimat . Dengan demikian, keberhasilan resolusi konflik
dalam delapan hadis tersebut menjadi bukti nyata keampuhan teori Mugtadhal dalam
manajemen konflik modern . Namun, temuan ini juga menunjukkan adanya perbedaan
mendasar dengan teori komunikasi Barat, seperti Speech Act Theory . Dalam teori Barat,
kalimat berita (deklaratif) sering dianggap sebagai constative yang hanya berfungsi
menjelaskan fakta . Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa dalam hadis Nabi
Muhammad SAW, Khobar justru bersifat performatif; ia tidak hanya menjelaskan keadaan,
tetapi secara aktif mengubah keadaan emosional lawan bicara.

Struktur Inkari dalam hadis berfungsi sebagai intervensi langsung yang mengubah
konfrontasi menjadi kepatuhan seketika sebuah dimensi psikolinguistik yang sering luput
dalam analisis linguistik Barat . Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, seperti analisis Al-
Hasyimi yang berfokus pada keindahan tekstual Khobar dalam Al-Qur’an, temuan penelitian
ini memberikan perspektif baru yang lebih fungsional-pragmatik. Al-Hasyimi menekankan
pada aspek teosentris, sementara penelitian ini menunjukkan sisi antroposentris dari
komunikasi kenabian, bagaimana bahasa menyentuh saraf emosional manusia secara presisi.
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Hal ini mendukung argumen Rahman mengenai elastisitas bahasa hadis, namun
melampauinya dengan membuktikan korelasi strategis antara jumlah partikel penegas dengan
tingkat de-eskalasi konflik. Tentu saja , hal ini memungkinkan munculnya penjelasan alternatif
bahwa respons positif audiens terhadap struktur Khobar Nabi dipengaruhi oleh atmosfer
spiritualitas zaman tersebut.

Namun, dari kacamata retorika murni, struktur yang dipilih Nabi Muhammad selalu
menunjukkan koherensi logika yang tak terbantahkan bahkan jika dilepaskan dari konteks
teologisnya . Hal ini membuktikan bahwa meskipun faktor spiritual hadir, kekuatan teknis
bahasa tetap memegang peran krusial dalam mengubah persepsi kognitif aktor yang terlibat
konflik . Di sisi lain, refleksi kritis terhadap hasil penelitian ini juga mengungkap bahwa
keampuhan struktur Khobar tidak dapat dipisahkan dari integritas personal sang komunikator
(ethos). Meskipun struktur Khobar Inkari secara retoris sangat kuat, efektivitasnya dalam hadis
juga didukung oleh otoritas moral kenabian . Fenomena ini memberikan penafsiran berimbang
bahwa keberhasilan resolusi konflik adalah sinergi antara ketepatan linguistik dan kredibilitas
moral. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya perlu mengeksplorasi bagaimana jika struktur
bahasa yang sama digunakan oleh komunikator dalam konteks sekular.

Penelitian ini juga menantang anggapan konvensional bahwa hadis-hadis keras selalu
bersifat menghukum secara fisik. Melalui analisis Khobar, terlihat bahwa “kekerasan” bahasa
Nabi Muhammad SAW dalam bentuk mu’akkidat yang berlapis sebenarnya bertujuan untuk
menyelamatkan aktor yang berkonflik dari kerusakan karakter yang lebih besar . Ini adalah
manifestasi rahmah (kasih sayang) dalam balutan ketegasan linguistik. Penjelasan ini
sekaligus menyediakan counter-narrative terhadap kelompok radikal yang sering
menyalahgunakan teks hadis tanpa memahami strategi retoris dan konteks psikologis di
baliknya.

Secara metodologis, penggunaan delapan hadis ini memberikan kedalaman bedah
mikrolinguistik yang luar biasa dan transparan. Setiap partikel taukid dalam hadis-hadis ini
telah diuji melalui ribuan tahun praktik sosial dan tetap menunjukkan konsistensi makna . Hal
ini membuktikan bahwa kualitas data dalam analisis retoris sering kali lebih menentukan
daripada kuantitas data statistik yang dangkal. Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah
perlunya revisi terhadap kurikulum pembelajaran Balaghah yang selama ini terlalu kaku dan
bersifat teoretis-deskriptif Hingga akhirnya temuan ini menawarkan kerangka “Balaghah
Fungsional”’, di mana setiap partikel bahasa seperti Qad, Inna, dan Lam dianalisis sebagai
variabel kontrol dalam komunikasi sosial.

Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan aplikatif bagi para mediator dan
negosiator internasional. Strategi penggunaan Khobar Thalabi dan Inkari dapat diadaptasi
dalam menyusun narasi perdamaian yang memiliki daya tawar tinggi tanpa harus terkesan
menggurui . Para pemangku kebijakan di lembaga keagamaan dapat menggunakan temuan
ini untuk melatih para orator agar mampu menyesuaikan “dosis” penekanan bahasa sesuai
dengan tingkat resistensi psikologis masyarakat yang dihadapi . Pada akhirnya, posisi
penelitian ini dalam literatur global adalah sebagai upaya dekolonisasi teori komunikasi.
Selama ini, standar resolusi konflik didominasi oleh perspektif Barat yang menekankan pada
keuntungan timbal balik (win-win solution). Sebaliknya, model “Prophetic Rhetorical
Resolution” yang ditawarkan riset ini menyajikan pendekatan kearifan Timur-Islam yang
menyentuh dimensi harga diri (‘izzah) dan kesadaran spiritual manusia melalui arsitektur
bahasa yang presisi, di mana “kebenaran nilai” dan “transformasi kognitif’ menjadi tujuan
utama . Inilah novelty utama yang membedakan riset ini dari ribuan riset manajemen konflik
lainnya di dunia akademik internasional.

Terkait dengan penjelasan alternatif, ada kemungkinan bahwa respon positif audiens
terhadap struktur Khobar Nabi dipengaruhi oleh atmosfer spiritualitas zaman tersebut.
Namun, dari kacamata retorika murni, struktur yang dipilih Nabi selalu menunjukkan koherensi
logika yang tak terbantahkan bahkan jika dilepaskan dari konteks teologisnya. Hal ini
membuktikan bahwa meskipun faktor spiritual hadir, kekuatan teknis bahasa tetap memegang
peran krusial dalam mengubah persepsi kognitif aktor yang terlibat konflik.

Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research BEEEX]



E-ISSN: 3025-0994 Halaman 3378-3390
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2026

Pembahasan mengenai Istifham Inkari (pertanyaan retoris) dalam struktur Khobar
pada kasus sengketa keadilan menunjukkan betapa Nabi SAW mampu menggunakan ironi
sebagai alat resolusi. Ketika Nabi bertanya, "Siapa yang akan berlaku adil jika aku saja tidak
adil?", beliau sebenarnya sedang menggunakan Khobar tersembunyi yang sangat kuat untuk
meruntuhkan tuduhan lawan secara logis. Ini menunjukkan tingkat sofistikasi komunikasi yang
sangat tinggi dalam tradisi Arab klasik yang relevan dengan teknik negosiasi modern.

Secara epistemologis, integrasi Balaghah dan resolusi konflik ini menciptakan
paradigma baru yang penulis sebut sebagai "Linguistik Rekonsiliatif". Paradigma ini
memandang bahwa setiap konflik memiliki "kunci bahasa" tersendiri. Kesalahan dalam
memilih struktur Khobar—misalnya menggunakan Ibtida’i (tanpa penguat) pada orang yang
sedang sangat ingkar—akan menyebabkan pesan menjadi hambar dan gagal meredam
eskalasi konflik. Temuan ini secara langsung menjawab pertanyaan penelitian kedua
mengenai mekanisme transformasi psikologis audiens.

Penelitian ini merekomendasikan agar studi-studi hadis di masa depan lebih berani
keluar dari zona nyaman analisis sanad secara tekstual, dan mulai merambah pada analisis
fungsional-pragmatik. Hal ini penting agar hadis tetap menjadi pedoman hidup yang dinamis
dalam menjawab persoalan sosial yang semakin kompleks. lImu Balaghah harus ditarik keluar
dari ruang kelas menuju realitas sosial yang praktis, menjadikannya ilmu yang hidup dan solutif
terhadap problematika kemanusiaan.

Batasan dalam interpretasi penelitian ini terletak pada ketergantungan pada teks-teks
tertulis yang tidak menyertakan intonasi suara secara sempurna. Namun, struktur gramatikal
Arab yang kaya akan penanda penekanan (taukid) sebenarnya telah memberikan kompensasi
yang cukup untuk memahami "suara" di balik setiap ucapan Nabi SAW. Analisis struktur
Khobar adalah cara paling saintifik untuk merekonstruksi "nada" komunikasi kenabian tersebut
dalam bentuk data yang dapat dianalisis.

Refleksi kritis atas temuan ini menyadarkan kita bahwa manajemen konflik dalam Islam
adalah seni menyeimbangkan antara al-hilm (kesantunan) dan al-bayan (kejelasan
komunikasi). Nabi SAW menunjukkan bahwa menjadi santun tidak berarti tidak tegas secara
linguistik. Penggunaan Khobar Inkari adalah bukti bahwa kejelasan dalam menegakkan
prinsip adalah bagian dari keadaban komunikasi itu sendiri. Hal ini mematahkan anggapan
bahwa komunikasi damai harus selalu bersifat lunak dan ambigu.

Bagi institusi pendidikan Islam, penelitian ini memberikan landasan untuk mengubah
metode pengajaran bahasa Arab menjadi lebih komunikatif-strategis. Bahasa tidak boleh
diajarkan sebagai struktur yang mati, melainkan sebagai alat perjuangan sosial dan
perdamaian. Pengajaran Adrubul Khobar harus disertai dengan simulasi kasus-kasus konflik
sosial agar siswa memahami kekuatan persuasif dari setiap pilihan kata yang mereka gunakan
di ruang publik kelak.

Kontribusi intelektual penelitian ini juga menyentuh aspek moderasi beragama di
tingkat akar rumput. Dengan memahami bahwa Nabi SAW sangat adaptif dalam
berkomunikasi, umat Islam diajarkan untuk tidak bersikap kaku (rigid) dalam interaksi sosial.
Fleksibilitas struktur Khobar adalah cerminan dari fleksibilitas Islam dalam menghadapi
berbagai karakter manusia demi tercapainya kemaslahatan bersama. Ini merupakan jawaban
atas tantangan polarisasi yang diangkat pada bagian pendahuluan.

Diskursus mengenai peran mu'akkidat dalam resolusi konflik ini juga membuka
peluang bagi pengembangan algoritma Al (Artificial Intelligence) dalam analisis sentimen
berbasis teks agama. Struktur penguatan bahasa dalam hadis dapat dijadikan model data
untuk mendeteksi tingkat ketegangan dalam sebuah komunikasi digital dan menyarankan
struktur kalimat jawaban yang paling efektif untuk meredakannya. Ini menunjukkan betapa
temuan penelitian ini memiliki jangkauan masa depan yang sangat luas.

Sebagai refleksi akhir, penelitian ini menegaskan bahwa perdamaian bukan sekadar
ketiadaan perang, tetapi adanya komunikasi yang fungsional dan jujur. Struktur Khobar dalam
hadis mengajarkan kita bahwa kejujuran informasi harus disampaikan dengan tingkat
penekanan yang tepat agar dapat menembus bias kognitif pendengar. Inilah esensi dari
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komunikasi profetik yang ingin dihidupkan kembali melalui artikel ini sebagai solusi atas krisis
komunikasi global.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam cara melihat interaksi sosial Nabi Muhammad
SAW bukan sebagai kejadian spontan, melainkan sebagai rangkaian keputusan strategis yang
cerdas. Setiap kali beliau berbicara, terdapat kalkulasi retoris yang mendalam untuk
memastikan perdamaian tetap terjaga tanpa mengorbankan integritas pesan. Ini adalah
standar tertinggi dalam etika komunikasi global yang melampaui batas-batas agama dan
budaya.

Ketajaman analisis dalam bagian diskusi ini diharapkan mampu memberikan
keyakinan kepada komunitas akademik internasional bahwa tradisi intelektual Islam memiliki
instrumen linguistik yang sangat relevan untuk memecahkan masalah kemanusiaan universal.
Analisis pragmatik-retoris atas struktur Khobar ini adalah langkah awal untuk membuka pintu-
pintu penelitian interdisipliner lainnya yang menghubungkan teks suci dengan ilmu sosial
terapan.

Strategi komunikasi resolusi konflik ini membuktikan bahwa bahasa memiliki "daya
penyembuh" jika digunakan dengan dosis yang tepat. Melalui struktur Khobar yang presisi,
Nabi SAW mampu menyembuhkan luka sosial akibat rasialisme dan ketidakadilan secara
instan. Hal ini menjadikan limu Balaghah sebagai warisan intelektual yang tidak hanya patut
dikagumi estetikanya, tetapi harus dipraktikkan demi terciptanya tatanan dunia yang lebih
harmonis dan beradab.

Keseluruhan argumen dalam diskusi ini meneguhkan posisi penelitian sebagai pionir
dalam studi resolusi konflik berbasis linguistik profetik. Dengan menggabungkan otoritas teks
hadis dan ketajaman analisis Balaghah, penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan literatur studi agama dan komunikasi di tingkat internasional. Peneliti meyakini
bahwa pendekatan ini adalah jalan keluar bagi kebuntuan manajemen konflik yang selama ini
terlalu bersifat administratif.

Sebagai penutup diskusi, temuan ini menyimpulkan bahwa kunci dari perdamaian
bukan terletak pada apa yang kita katakan, melainkan pada bagaimana kita menyesuaikan
struktur berita kita dengan tingkat kesiapan kognitif lawan bicara. Itulah pelajaran abadi dari
strategi komunikasi Khobar Nabi Muhammad SAW yang berhasil dipetakan dalam riset ini.
Kekuatan bahasa adalah kekuatan perdamaian, dan melalui Khobar, Nabi SAW telah
menetapkan standar emas untuk itu.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi resolusi konflik dalam diskursus kenabian
tidak hanya bersandar pada substansi pesan, tetapi sangat ditentukan oleh arsitektur linguistik
yang adaptif melalui struktur Khobar. Pertama, berdasarkan analisis pragmatik-retoris
terhadap delapan hadis objek kajian, ditemukan korelasi positif dan linear antara tingkat
eskalasi konflik dengan kompleksitas pemilihan struktur Khobar. Konflik identitas dan moral
tingkat berat dijawab menggunakan struktur Khobar Inkari (50%) dengan perangkat penguat
(mu’akkidat) berlapis seperti Inna dan Laqad, konflik kognitif tingkat sedang dikelola melalui
Khobar Thalabi (25%) dengan satu penguat seperti La’alla untuk memberikan kepastian
informasi, sedangkan konflik sentimental-sosial tingkat ringan dimitigasi melalui Khobar Ibtida’i
(25%) tanpa tekanan gramatikal guna membangun empati. Kedua, berdasarkan mekanisme
transformasi psikologis audiens dari kondisi konfrontatif menuju kooperatif terjadi secara
performatif melalui efek kejut kognitif yang dihasilkan oleh partikel taukid. Perangkat penguat
tersebut berfungsi sebagai instrumen kontrol emosional yang dirancang untuk meruntuhkan
tembok pengingkaran (inkar) dan ego lawan bicara (breaking the denial). Melalui penerapan,
riset ini berhasil merumuskan model “Prophetic Rhetorical Resolution” yang membuktikan
bahwa kunci perdamaian bukan sekadar terletak pada substansi pesan, melainkan pada
ketepatan adaptasi arsitektur bahasa komunikator terhadap kesiapan kognitif dan kondisi jiwa
pendengar (Mugtadhal Hal).
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